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NILAI PENDIDIKAN DALAM NOVEL MERAHNYA MERAH KARYA IWAN
SIMATUPANG: PENDEKATAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA
SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur novel Merahnya Merah karya Ilwan
Simatupang, nilai-nilai pendidikan dalam novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang,
implementasi hasil penelitian novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang untuk bahan
ajar sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Objek dalam
penelitian ini adalah novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang. Sumber data primer
dalam novel ini adalah novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang yang diterbitkan oleh
PT. Gunung Agung, Jakarta tahun 1987, tebal buku 124 halaman. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini berupa artikel yang relevan. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik pustaka, teknik simak, teknik catat, wawancara, catatan lapangan, dan dokumen.
Keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi teori dan triangulasi sumber. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara dialektika. Hasil
penelitian berdasar analisis struktural: tema dalam novel Merahnya Merah adalah kehidupan
kaum gelandangan dengan segala cinta dan permasalahan hidup. Kehidupan gelandangan
dialami oleh tokoh utama yaitu Tokoh Kita. Alur yang digunakan dalam novel Merahnya
Merah adalah alur maju. Tokoh-tokoh yang dianalisis adalah Tokoh Kita, Pak Centeng, Maria,
dan Fifi. Latar cerita dalam novel Merahnya Merah terdiri dari latar tempat, latar waktu, dan
latar sosial. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Merahnya Merah adalah nilai
kedamaian, nilai kerendahan hati, nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai cinta, dan nilai
kerja sama. Penerapan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tentang materi novel dapat
dilihat dalam SK 7. memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan, dan KD
7.2 menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia atau terjemahan.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Sosiologi Sastra, Bahan Ajar Sastra
Abstract

The purpose of this study is to describe the structure of the novel Merahnya Merah Iwan
Simatupang, values education in the novel Merahnya Merah Iwan Simatupang, the
implementation of the results of the research work of novel Merahnya Merah Iwan
Simatupang for literature teaching materials in the secondary schools. The method used is
descriptive qualitative. The object in this research is the educational values contained in the
novel Merahnya Merah Iwan Simatupang. The data used in the form of sentences and
paragraphs contained in the novel Merahnya Merah Iwan Simatupang. The primary data
sources in the novel is a novel Merahnya Merah Iwan Simatupang, published by the PT.
Gunung Agung, Jakarta in 1987, thick book 124 pages. Secondary data sources in this study is
in the form of relevant articles. Engineering data collection using the technique references,
refer to the technique, take note, interview, field transcript, and document. The validity of the
data used is the triangulation theory and triangulation resources. Technique of data analysis in
this study uses the data analysis techniques in dialectic. The results of the study based on
structural analysis: themes in the novel Merahnya Merah is the life of a people battered by all
the love and life problems. Homeless life experienced by the main character that is our
character. The Groove that was used in the novel Merahnya Merah is the plot forward. The
figures analysed was Tokoh Kita, Mr. Centeng, Maria, and Fifi. Setting the story in the novel
Merahnya Merah background consists of a place, time, and social background. Educational



value contained in the novel Merahnya Merah is the value of peace, the values of humility,
honesty, responsibility, value is the value of love, and the value of cooperation.
Implementation of Competency Standards and Basic Competence of the novel material can be
seen in SK 7. understand the various tales, Indonesia novels or translations, and KD 7.2 that is
analyzing the elements of intrinsic and extrinsic Indonesia novels or translations.

Keywords: Values Education, Sociology of Literature, Literature Teaching Materials

1.PENDAHULUAN

Penelitian ini memiliki tiga permasalahan, yakni: (1) bagaimana struktur yang membangun
novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang, sebagai berikut; a) tema, b) plot (alur), c)
penokohan, d) latar; (2) bagaimana nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Merahnya
Merah karya Iwan Simatupang, memecahkan permasalahan ini dengan mendeskripsikan nilai-
nilai yang terdapat dalam proses pembelajaran novel tersebut. Setiap proses pengajaran sastra
terdapat nilai-nilai pendidikan. Berdasarkan data-data di atas 12 nilai pendidikan yang sesuai
dengan teori Tilman dan novel yang dianalisis terdapat 6 nilai pendidikan, sebagai berikut; nilai
kedamaian, nilai kerendahan hati, nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai cinta, dan nilai
kerja sama; (3) bagaimana implementasi hasil penelitian novel Merahnya Merah karya Iwan
Simatupang ke dalam bahan ajar sastra di SMA.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki tiga tujuan yakni: mendeskripsikan
struktur yang membangun novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang; mendeskripsikan
nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang.
Kemudian, mendeskripsikan implementasi hasil penelitian novel Merahnya Merah karya lwan
Simatupang dalam bahan ajar sastra di SMA.

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013: 31) membedakan unsur pembangun novel ke dalam tiga
bagian, yaitu: tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar
cerita dan berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti; masalah sosial, politik,
budaya, religi, cinta kasih, dan sebagainya. Fakta cerita (facts) dalam sebuah cerita meliputi;
penokohan, alur, dan latar. Ketiganya merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat
dibayangkan peristiwanya, eksistensinya, dalam sebuah novel, karena ketiganya sering disebut
sebagai struktur faktual (factual structure). Sarana sastra adalah teknik yang digunakan
pengarang untuk menyusun detil-detil cerita berupa peristiwa dan kejadian-kejadian menjadi
pola yang bermakna. Setiap novel akan memiliki tiga unsur pokok, sekaligus merupakan unsur
penting yaitu tokoh utama, konflik utama, dan tema utama.

Dialektika adalah ilmu pengetahuan tentang hukum yang paling umum yang mengatur

perkembangan alam, masyarakat dan pemikiran. Sedangkan metode dialektis berarti investigasi



dan interaksi dengan alam, masyarakat dan pemikiran. Pengertian dialektika menurut Aristoteles
(dalam Sumarna, 2006: 132) suatu cara menyelidiki argumentasi-argumentasi yang bertitik tolak
dari hipotesa atau putusan yang tidak pasti kebenarannya.

Tilman (2004) menyatakan dua belas nilai yang dapat dijelaskan, sebagai berikut: (a) Nilai
kedamaian, (b) Nilai penghargaan, (c) Nilai cinta, (d) Nilai toleransi, (e) Nilai kejujuran, (f) Nilai
kerendahan hati, (g) Nilai kerja sama, (h) Nilai kebahagiaan, (i) Nilai tanggung jawab, (j) Nilai
kesederhanaan, (k) Nilai kebebasan, (I) Nilai persatuan.

Warren (1989: 111) menyatakan hubungan sosiologi sastra yang bersifat deskriptif (bukan
normatif) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Sosiologi pengarang, profesi pengarang, dan
institusi sastra. Masalah yang berkaitan di sini adalah dasar ekonomi produksi sastra, latar
belakang sosial, status pengarang, dan ideologi pengarang yang terlihat dari berbagai kegiatan
pengarang di luar karya sastra. (2) Sosiologi isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang
tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah sosial. (3) Sosiologi
permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra.

Rahmanto (1988: 27) menjelaskan bahwa cara memilih bahan pengajaran sastra dengan
tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. Berikut ini akan dibicarakan tiga aspek penting
yang tidak boleh dilupakan jika kita ingin memilih bahan pengajaran sastra, yaitu: pertama dari
sudut bahasa, kedua dari segi kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar belakang
kebudayaan para siswa.

Carlin (2010) “The Corpus Status of Literature in Teaching Sociology: Novels as
“Sociological Reconstruction”. Hasil penelitian Carlin menggunakan fiksi (novel, roman, dan
sebagainya) dalam memberikan ilmu sosiologi. Pengajaran sosiologi memberikan nasihat dan
saran tentang perilaku, sifat, aspek masyarakat dan sosial. Penggunaan sastra dalam penelitian
Carlin memahami relevansi dari sebuah novel atau bagian dalam novel, dengan tema sosiologis
dengan menganalisisnya. Hal ini membutuhkan kolaborasi oleh guru dan siswa untuk mengenali
relevansi fiksi sosiologi. Dengan melakukan kerjasama guru dan siswa dapat memahami ilmu

sosiologi dalam novel.

2. METODE
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. penelitian ini menyajikan data dan kemudian
menganalisis data yang ada pada novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang. Kemudian
data itu menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Dalam penelitian ini strategi
penelitian yang digunakan ialah embedded research dan studi kasus. Pada penelitian ini peneliti

mengkaji tentang sosiologi sastra khususnya mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat



dalam novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang yang berkaitan dengan objek penelitian,
yaitu kata-kata atau kalimat dalam novel tersebut. Data penelitian ini menunjukkan nilai-nilai
pendidikan dalam novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang. Pembahasan mengenai
permasalahan yang terjadi berupa nilai kedamaian, nilai kerendahan hati, nilai kejujuran, nilai
tanggung jawab, nilai cinta, dan nilai kerja sama. Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu
primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Merahnya Merah
karya Iwan Simatupang yang diterbitkan oleh PT. Gunung Agung, Jakarta tahun 1987, tebal
buku 124 halaman. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa artikel yang
relevan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
pustaka, teknik simak, dan catat, wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Teknik simak
berarti peneliti menyimak atau menganalisis struktur dan menganalisis nilai pendidikan dalam
novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang, lalu peneliti mencatat kembali data-data yang
diambil dalam novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang untuk dianalisis. Hasil analisis
tersebut kemudian diimplementasikan ke dalam pengajaran Bahasa Indonesia kelas XI sesuai
dengan KD 7.2. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi
teori. Peneliti melakukan penelitian terhadap novel Merahnya Merah yang menggunakan
bermacam teori dalam membahas masalah yang dikaji. Pemanfaatan beberapa teori ini akan
diperoleh pandangan yang rinci sehingga dapat dilakukan hasil analisis dan ditarik kesimpulan
yang lebih utuh dan menyeluruh. Teknik analisis yang digunakan ialah teknik dialektika. Peneliti
menerapkan teknik dialektika dengan cara menganalisis novel Merahnya Merah karya Iwan

Simatupang dan analisis nilai-nilai pendidikan yang kemudian muncul sebuah kesimpulan baru.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Latar Sosio Historis Pengarang
Iwan Martua Dongan Simatupang lebih umum dikenal sebagai Iwan Simatupang. Lahir di
Sibolga Sumatera Utara (18 Januaril928). Lalu meninggal di Jakarta pada tanggal 4
Agustus1970 (umur 42 tahun). Beliau adalah seorang novelis, penyair, dan esais Indonesia.
Beliau pernah menjadi Komandan pasukan TRIP dan ditangkap pada penyerangan kedua polisi
Belanda di Sumatera Utara (1949); Setelah bebas, ia melanjutkan sekolahnya sehingga lulus
SMA di Medan. Tulisan-tulisannya dimuat di majalah “SIASAT dan Mimbar Indonesia” mulai

tahun 1952 (Wikipedia, 2016).
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3.2 Struktur Novel secara Intrinsik

Pembahasan stuktur novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang mencakup fakta cerita
(facts) yang meliputi; penokohan, alur, dan latar. Karena ketiga unsur tersebut terlihat jelas dan
menunjang cerita dalam novel Merahnya Merah. Ada pula, tema yang dapat dijelaskan secara
saksama. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai tema, penokohan, alur, dan latar sebagai
berikut.

1) Tema

Tema menurut Stanton (dalam Wahyuningtyas, 2011: 2) makna yang dikandung oleh
sebuah cerita. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud tema ialah makna yang tersirat
dalam sebuah karya sastra. Novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang yang dibahas
ini ditandai dengan tema seperti “gelandangan”.

2) Penokohan (Karakter)

Lubis (dalam Al-Ma’ruf, 2010: 82-83) menyatakan bahasa penokohan secara wajar
dapat diterima jika dapat dipertanggungjawabkan dari sudut psikologis, fisiologis, dan
sosiologis. Dalam novel Merahnya Merah menampilkan ciri-ciri psikologis, fisiologis,
dan sosiologis. Berikut pemaparan yang lebih jelas berada di bawah ini.

a) Tokoh Kita

Secara psikologis, Tokoh Kita merupakan lelaki yang memiliki rasa nasionalisme
yang tinggi terhadap negara Indonesia, hingga menjadi algojo. Tokoh Kita sebagai
algojo atau pemancung kepala penghianat yang berada di Indonesia. Dalam
keheningan Tokoh Kita selalu berbicara sendiri dan menghayal yang diutarakan
kepada Bapa! Bapa sebagai Tuhan pada agama Katolik.

Secara fisiologis, Tokoh Kita merupakan lelaki dewasa yang memiliki penyakit
borok yang terletak pada pergelangan kakinya. la memiliki kaki yang tidak sehat,
kaki yang terdapat borok itu berlumuran darah kotor.

Secara sosiologis, Tokoh Kita tinggal di perkampungan gubuk-gubuk tempat para
gelandangan. Dibalik itu Tokoh Kita penuh keikhlasan saat menolong Fifi. Tokoh
Kita tak pernah beribadah di Gereja lagi, hingga di terdaftar di Departemen Urusan
Veteran. Kutipan secara sosiologis dapat dilihat di bawah ini.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Tokoh Kita dianalisis melalui tiga
sudut yaitu psikologis, fisiologis, dan sosiologis. Ketiga analisis tersebut
menunjukkan penjelasan yang sangat beragam. Hal ini menjadi titik penilaian pada
tokoh cerita dalam novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang.

b) Pak Centeng

Secara psikologis, Pak Centeng merupakan lelaki pemarah dan kejam, hingga dia
menjadi pimpinan para gelandangan yang diakui dan disegani di sekitarnya. Pak
Centeng stres ketika kehilangan Maria, dia rela melakukan apa pun demi Maria.

Secara fisiologis, Pak Centeng merupakan lelaki tua yang merasa malu, letih, dan
gengsi. Pak Centeng secara fisik memiliki kumis tebal. Hal tersebut terdapat satu
kutipan yang menyatakan bahwa Pak Centeng pandai memahami perkataan Inspektur
Polisi.



Secara sosiologis, Pak Centeng tinggal di perkampungan gubuk-gubuk bersama
Maria dan para gelandangan lainnya. Begitu juga Pak Centeng lelaki paling jagoan
dan disegani oleh para gelandangan. Pak Centeng pemilik perkampungan gubuk para
gelandangan tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Pak Centeng dianalisis melalui
psikologis, fisiologis, dan sosiologis. Analisis di atas menunjukkan penjelasan yang
sangat beragam. Hal ini menjadi titik penilaian pada tokoh cerita dalam novel
Merahnya Merah karya lwan Simatupang.

c) Maria

Secara psikologis, Maria merupakan wanita dewasa yang memiliki gairah
seksual yang tinggi. la termasuk wanita yang lumayan pandai. Maria termasuk
wanita khas wanita yang membuat para lelaki tertarik akan parasnya itu.

Secara fisiologis, Maria merupakan wanita yang memiliki khas wanita yang
disukai berbagailelaki gelandangan. Maria memiliki nafsu perkelaminan yang sangat
menggairahkan untuk memuaskan berbagai lelaki gelandangan di sekitarnya. Maria
termasuk wanita yang selalu memuaskan nafsu kelaminnya.

Secara sosiologis, Maria tinggal di perkampungan gubuk-gubuk bersama
kaum gelandangan. Maria tidak suka tidur satu gubuk bersama Fifi. Dibalik itu Maria
disukai olen Pak Centeng dan tukang becak, bahkan para anak buahnya. Maria
beragama Katolik dan tidak pernah beribadah, serta terkadang berdoa kepada Tuhan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Maria telah dianalisis
menggunakan tinjauan psikologis, fisiologis, dan sosiologis. Ketiga analisis tersebut
menunjukkan penjelasan yang sangat beragam. Hal ini menjadi titik penilaian pada
tokoh cerita dalam novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang.

d) Fifi

Secara psikologis, Fifi merupakan wanita muda yang kehilangan
keperawanannya karena diperkosa oleh sekelompok orang jahat di hutan
perkampungannya. Fifi tahu bahwa bapaknya dibunuh, kemudian ibu dan kakak-
kakaknya juga diperkosa. Fifi depresi dan akhirnya memutuskan memperdagangkan
tubuhnya sendiri untuk memenuhi kebutuhannya.

Secara fisiologis, Fifi merupakan gadis cilik berumur 14 tahun yang memiliki
tubuh besar. Dia berbadan montok dan berkulit hitam. Fifi berambut keriting kecil-
kecil seperti keriting Negro. Dia juga mempunyai gigi emas yang berjumlah empat,
tepat di dua rahang atas dan bawah.

Secara sosiologis, Fifi tidak punya tempat tinggal dan diajak Tokoh Kita
menumpang di perkampungan gubuk-gubuk kaum gelandangan. Dibalik itu, Fifi
merasa tidak nyaman sesampainya di perkampungan gubuk karena takut dengan
Maria.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Fifi dalam cerita novel Merahnya
Merah telah dianalisis melalui sudut psikologis, fisiologis, dan sosiologis. Ketiga
analisis tersebut menunjukkan penjelasan yang sangat beragam. Hal ini menjadi titik
penilaian pada tokoh cerita dalam novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang.
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3) Plot (Alur)

Tasrif (dalam Nurgiyantoro, 2013: 209-210) membedakan tahapan plot menjadi lima
bagian. Alur novel Merahnya Merah selanjutnya dibahas menjadi lima tahap seperti
berikut.

a) Tahapan Situation (Tahap Penyituasian)
Adapun tahap penyituasian dalam novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang
terdapat pada kutipan di bawah ini.

Matahari menancap tinggi di langit. Udara gerah. Di jauhan terdengar kereta api
masuk setasiun (Merahnya Merah, 1987: 5).
Uraian di atas menunjukkan awal tahap penyituasian yaitu ketika Tokoh Kita

berada di area Stasiun KA dengan suasana yang gerah.
b) Tahapan Generating Circumstances (Tahap Pemunculan Konflik)
Tahap pemunculan konflik dalam novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang
dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

Melihat cubitan ini, Maria jadi galak. Serasa ingin dia menjambak
rambut tokoh kita. Dibantingnya kakinya ke tanah, kemudian dia meludah
dan lari masuk merangkak ke dalam gubuknya (Merahnya Merah, 1987: 9)
Uraian kutipan di atas menggambarkan tahap pemunculan konflik yang
ditandai dengan adanya rasa cemburu Maria terhadap Fifi.
c) Tahap Rising Action (Tahap Peningkatan Konflik)
Tahap peningkatan konflik dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

- Semoga Tuhan bersama dia! isaknya.
Dia kaget. Belum pernah dia mengucapkan kata-kata seperti itu.
Tuhan ... ? (Merahnya Merah, 1987: 13).
Berhenti jadi gelandangan (Merahnya Merah, 1987: 14).
Gadis beruniform itu tak kuat lagi mendengarkan akhir kata-
kata orang tua itu. Senapannya dibidikkannya ...
- Tarrr!
Orang tua berkacamata itu jatuh dari tumpukan barang-barang di atas
cikar. Darah dari lobang besar di kepalanya berlumuran di jalan.
- Bangsat! Teriak seorang perwira, yang datang menyerbu. Kenapa
kau tembak dia? (Merahnya Merah, 1987: 17).

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Fifi merasa kaget akan ucapan
tentang Tuhan. Peningkatan konflik yaitu ketika Tokoh Kita berdebat di dalam
dirinya sendiri melawan argumen-argumen yang ada, dia pun tak mau berobat,
kalau pun berobat berarti berontak sebagai gelandangan, dan status gelandangan

yang dipertahankannya. Selanjutnya tahap peningkatan konflik digambarkan pada
cerita gadis beruniform yang telah geram akan perkataan orang asing di tempat
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pengungsian tersebut. Senapan dibidiknya, akan tetapi malah salah paham dan
ternyata dia mahaguru filsafat.
d) Tahap Climax (Tahap Klimaks)

Tokoh Kita diceritakan mencapai titik klimaks ketika dia merintih kesakitan
pada penyakit boroknya itu. Tokoh Kita telah pulang. Pak Centeng bergegas
menemui Tokoh Kita dalam keadaan marah dan terjadilah amarah yang meluap-luap.
Kaum gelandangan geger, pada akhirnya Tokoh Kita mengetahui bahwa Pak Centeng
sangat marah. Berikut kutipan terletak di bawabh ini.

Geramnya kini mencapai puncaknya. Pada titik klimaksnya, kakinya
dibanting kuat sekali ke atas tegel-tegel retak kaki lima. Beberapa
keping kering dari borok pada pergelangan kakinya, beterbangan.
Dari pusat boroknya itu keluar darah merah, makin merah (Merahnya
Merah, 1987: 27).

Dari kutipan di atas dapat diketahui tahap klimaks yaitu saat kaki Tokoh Kita
dibanting kuat sekali karena merintih kesakitan. Penyakit borok yang menjalar di
kakinya berlumuran darah kotor. Pusat borok semakin parah. Tokoh Kita sudah tidak
kuat merasakan rasa sakit pada boroknya itu. Begitulah klimaks dari cerita yang
dialami oleh Tokoh Kita saat merintih kesakitan pada penyakit borok tersebut.

e) Tahap Denouement (Tahap Penyelesaian)

Pak Centeng emosi terhadap Tokoh Kita. Dia membawa goloknya sebagai
senjata untuk membunuhnya. Tahap penyelesaian masalah dengan cara membunuh
Tokoh Kita. Hal ini tergambarkan bahwa perselisihan harus terbayar dengan sebuah
nyawa. Berikut kutipan terletak di bawah ini.

- Tak ada kawan-kawan Saudara lagi di sini?!

Bangsat! Sebenarnya sudah lama kau harus kubunuh.

Pak Centeng sudah menghunus goloknya (Merahnya Merah, 1987: 120).

Uraian kutipan di atas dapat diketahui bahwa tahap penyelesaian dalam cerita
novel Merahnya Merah yaitu Pak Centeng membunuh Tokoh Kita dengan goloknya.
Pak Centeng emosi sekali karena wanita yang dicintainya yaitu Maria, tetapi malah
cinta terhadap Tokoh Kita. Kesalahpahaman membuat titik penyelesaian semakin

menegangkan dan Tokoh Kita yang terancam nyawanya.



4) Latar atau Setting
Latar dibagi menjadi tiga yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2013: 227) berpendapat yang membedakan unsur
latar ke dalam tiga unsur pokok. Adapun tiga unsur pokok sebagai berikut.
a) Latar tempat
Berikut kutipan dapat dilihat di bawabh ini.

Setelah seminggu dia di alun-alun itu, dia diajak tukang bejak itu ikut
mencoba nasib ke Ibukota. Di sana lebih banyak kerja, katanya. Juga
bagi wanita-wanita seperti Fifi. Selagi dia menangis sendirian di
perempatan jalan dekat lapangan besar itu, dia ditemuai laki-laki
tokoh utama cerita kita ini. Tokoh kita tertegun, lalu duduk, menunggu
Fifi berhenti menangis (Merahnya Merah, 1987: 8).
Latar tempat yang demikian menghadirkan tokoh Fifi bertemu dengan tukang
bejak di alun-alun tepatnya di Ibukota. Singkat cerita Fifi ditemui Tokoh Kita di
perempatan jalan dekat lapangan dan menunggu Fifi berhenti menangis.

Fifi dibawanya ke perkampungan gubuk-gubuk kecil di balik
belukar dan alang-alang di tengah lapangan itu. Diperkenalkannya
Fifi kepada penghuni-penghuni lainnya di situ. Juga kepada Maria
(Merahnya Merah, 1987: 8).
Kemudian latar tempat terarah pada perkampungan gubuk-gubuk tepat di
tengah lapangan itu. Fifi diperkenalkan kepada Maria dan penghuni-punghuni
lainnya. Pada akhirnya Fifi mengetahui perkampungan tersebut.

Ketika seorang tawanan sembahyang, berlutut secara Katolik di
hadapannya sebelum dia memancung kepalanya, dia berpendapat,
Gereja dengan Putera yang mati disalib di bukit Golgotha, berdiri
dengan segala kesaksiannya di belakang dia (Merahnya Merah, 1987:
15).

Kutipan di atas terdapat latar tempat yang berupa penceritaan Tokoh Kita
yang sedang memancung kepala di bukit Golgotha. Kepala para penghianat
negara telah dipacung untuk menghindarkan kejahatan yang ada. Para tawanan
kebanyakan beragama Katolik.

Pak Centeng dan bang-bang becak lainnya telah lama pulang. Mereka
tak berhasil. Bahkan, seperti kata mereka sendiri: tak akan berhasil. Pak
Centeng sendiri telah menjelajahi seluruh kota. Oleh sebab itu,
mereka pun telah mencari ke seluruh selokan, yang kelihatan, maupun
yang tak kelihatan. Bahkan ke pantai, menyusuri lekuk-lekuk tekuk,
mereka sudah pergi. Namun, Fifi tetap tak ketemu (Merahnya Merah,
1987: 67).

Latar tempat berada di kota dan pantai, Pak Centeng dan bang-bang becak
berusaha mencari ke sana ke sini tak ada hasil yang pasti. Bahkan menyusuri
lekuk-lekuk tekuk segala tempat, tak ada hasilnya juga. Pada akhirnya Fifi tidak
ditemukan.



Suatu hari, Pak Centeng datang ke kantor polisi. Inspektur polisi yang
menerimanya, serasa tak percaya (Merahnya Merah, 1987: 107).

Adapun latar tempat yang diceritakan berada di kantor polisi. Pak Centeng
melaporkan hilangnya Maria yang disampaikan kepada inspektur polisi. Hal ini
menyebabkan tidak percayanya seorang inspektur polisi terhadap Pak Centeng
akan laporan tersebut.

b) Latar Waktu
Berikut yang menunjukkan latar waktu.

Sebelum revolusi, dia calon rahib. Selama revolusi, dia Komandan
Kompi. Di akhir revolusi, dia algojo pemancung kepala penghianat-
penghianat tertangkap. Sesudah revolusi, dia masuk rumah sakit jiwa.

Kini revolusi telah selesai. Telah lama, kata sebagian orang. Ah!
Barangkali juga tak selesai-selesai. Dia tak tahu. Rumah sakit jiwa telah
pula lama ditinggalkannya (Merahnya Merah, 1987: 5).

Kutipan di atas menunjukkan latar waktu yang ditandai adanya cerita
sebelum, selama, sesudah revolusi. Semua itu menggambarkan latar waktu pada
masa revolusi dan sesudah revolusi. Tokoh Kita hadir pada masa revolusi dan
sesudahnya, begitu juga rumah sakit jiwa telah lama ditinggalkannya. Dia pernah
menjadi Komandan Kompi dan algojo pada masa itu.

Telah sebulan berlalu. Fifi belum ketemu juga. Telah berkali tokoh
kita dikonfrontasi dengan wanita-wanita gelandangan, dirazzia dari sana
sini, dan yang punya tanda-tanda mirip Fifi (Merahnya Merah, 1987:
79).

Para gelandangan telah mencari-cari keberadaan Fifi. Latar waktu pada
kutipan di atas yaitu sebulan berlalu. Tokoh Kita pun telah tertuduh
menyembunyikan wanita-wanita gelandangan, semua hanya praduga masyarakat
gelandangan. Begitulah kesulitan dalam menemukan keberadaan Fifi.

Matahari tenggelam. Seluruhnya. Merah di langit berkelompok-
kelompok menuju warna kelabu. Kemudian berangsur menuju warna
hitam.

- Malam telah tiba.

- Bumi tenang. Damai (Merahnya Merah, 1987: 124).

Kutipan di atas sangat jelas bahwa diceritakan Merahnya Merahterdapat latar
waktu yaitu pada matahari tenggelam dan malam telah tiba. Kutipan
menggambarkan akhir dari cerita dalam novel tersebut. Cerita-cerita ditandai
dengan pemakaian suku kata yang menunjukkan akhir cerita seperti “bumi tenang
dan damai”.

c¢) Latar Sosial
Berikut yang menunjukkan latar sosial.

Perkampungan gubuk-gubuk ini adalah perkampungan kaum gelandangan.
Sebenarnya janggal juga menyebutkan gubuk-guubuk. Untuk masuk ke dalamnya,
kita mesti merangkak. Di dalamnya kita hanya bisa duduk atau terlentang. Ruangannya
rata-rata 1x% meter saja, cukup untuk hanya seorang manusia duduk atau
manusia terlentang. Sebelah luar, tiap gubuk dipagari oleh sederet batu bata atau
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potongan-potongan kayu kecil. Ruang antara pagar itu — itulah tempat untuk semua
kesibukan lain-lainnya dari si penghuni, di luar tidur. Di situ didapati ragam barang
dan benda: cermin retak, botol-botol kecil berisi pupur, gincu, minyak wangi yang
dicampur air supaya menjadi lebih banyak, dan lain-lain (Merahnya Merah, 1987:
6).

Latar sosial dalam kutipan di atas dapat diketahui bahwa perkampungan
gubuk tersebut merupakan perkampungan kaum gelandangan, ruangnya
berukuran 1x% meter saja. Semua kesibukan dari tiap penghuni dibatasi sederet
pagar yang berupa batu bata ataupun potongan kayu yang kecil. Latar sosial
merupakan kehidupan kaum gelandangan di perkampungan gubuk tersebut.
Begitulah latar sosial yang ada dalam kehidupan kaum gelandangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui analisis struktural dalam Merahnya Merah
menghasilkan beberapa struktur yang membangun novel yaitu penokohan, alur dan latar.
Penokohan adalah tokoh yang diceritakan dalam cerita. Alur adalah suatu hal terpenting
dalam cerita yang saling berhubungan (tidak bisa dipisahkan). Latar adalah segala
keterangan mengenai waktu/ruang/suasana dalam cerita. Jadi dapat disimpulkan bahwa
analisis struktural pada novel Merahnya Merah saling berhubungan yaitu penokohan

berhubungan dengan alur cerita, dan penokohan berhubungan dengan latar.

3.3 Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Merahnya Merah
Tilman (2004) menyatakan bahwa nilai dapat dibagi menjadi dua belas yaitu nilai
kedamaian, nilai penghargaan, nilai cinta, nilai toleransi, nilai kejujuran, nilai kerendahan hati,
nilai kerja sama, nilai kebahagiaan, nilai tanggung jawab, nilai kesederhanaan, nilai kebebasan,
nilai persatuan. Berikut nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada novel Merahnya Merah karya
Iwan Simatupang.

1) Nilai Kedamaian
Berdasarkan uraian yang dijelaskan oleh Tilman di atas, berikut ini analisis nilai
kedamaian pada novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang.
Esoknya, ajudannya melaporkan padanya sudah berakhirnya permusuhan, dan sedianya
musuh mengakui kemerdekaan dan kedaulatan kita. Reaksinya dingin saja. Ucapannya
berulang-ulang adalah:
- Bapa! Selesailah sudah semua!

Sesudah itu, dia tidur nyenyak. Sehari semalam (Merahnya Merah, 1987: 24).

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa cerita Merahnya Merah telah
menggambarkan kemerdekaan dan nilai kedamaian yang tampak sangat jelas. Dia tidur
nyenyak sehari semalam merupakan gambaran cerita yang menunjukkan nilai kedamaian.
Nilai kedamaian ditandai adanya aktivitas tidur yang nyenyak dan pengakuan
kemerdekaan dalam cerita tersebut.

2) Nilai Kerendahan Hati
Berikut ini analisis tentang nilai kerendahan hati dalam novel Merahnya Merah karya
Iwan Simatupang.
Dalam novel Merahnya Merah terdapat nilai kerendahan hati bahwa Tokoh Kita
digambarkan sebagai tipe manusia yang rela mengorbankan dirinya dan mengutamakan
orang lain. Walaupun dia sendiri seorang gelandangan yang tidak jelas tujuan hidupnya,
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dia masih peduli terhadap orang lain yang sedang kesusahan dan kebingungan. Padahal,
dia sendiri belum kenal dengan orang yang ditolongnya itu. Hal ini digambarkan ketika
Tokoh Kita menolong Fifi yang sedang menangis di perempatan jalan di Ibukota, seperti
terlihat dalam dialog berikut.
Mari saya tolongkan. Itupun kalau adik sendiri mau.
Fifi dibawanya ke perkampungan gubuk-gubuk kecil di balik belukar dan alang-alang di
tengah lapangan itu. Dikenalkannya Fifi kepada penghuni-penghuni lainnya di situ. Juga
kepada Maria. (Merahnya Merah, 1987: 8).

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Tokoh Kita berbicara dengan Fifi.
Tokoh Kita memiliki kerendahan hati, ketika menolong Fifi yang tak punya tempat
tinggal itu. Selanjutnya nilai kerendahan hati pada Tokoh Kita telah tergambarkan sangat
jelas bahwa dia merelakan dan menawarkan tempat tinggal di perkampungan gubuk-
gubuk kecil di balik belukar dan alang-alang di tengah lapangan. Begitulah kerendahan
hati Tokoh Kita terhadap Fifi, seorang yang baru dikenalnya.

Nilai kerendahan hati juga terlihat ketika tokoh antagonis, Pak Centeng,
mengumpulkan anak buahnya untuk mencari hilangnya Fifi dan Tokoh Kita, seperti
dalam kutipan berikut.

“Saudara-saudara! Saya minta saudara-saudara datang ke mari untuk membicarakan
suatu persoalan penting, yaitu hal laki-laki yang Maria minta cari.

Dan yang telah sia-sia kita temukan. Menurut pendapat saya, kita telah mencarinya
sungguh-sungguh. Bahkan dapat saya katakan, belum pernah kita melakukan
pencarian demikian sungguh-sungguhnya. Anehnya! Kalau di masa sudah-sudah kita
selalu berhasil, artinya: yang kita cari itu akhirnya kita temui, entah hidup, entah mati, maka
dalam pencarian kedua orang terakhir ini, yakni Fifi dan laki-laki ... ehm”. (Merahnya
Merah, 1987: 96).

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kerendahan hati Pak Centeng untuk
mengumpulkan para anak buahnya dalam mencari Fifi dan Tokoh Kita yang pergi entah
ke mana. Pak Centeng sungguh-sungguh mencari dua tokoh tersebut sesuai permintaan
Maria. Akan tetapi, Pak Centeng dan anak buahnya merasa kesulitan yang sangat berat
untuk mencari mereka itu. Persoalan yang sulit terjadi karena informasi yang tidak
lengkap, ternyata Tokoh Kita dan Fifi yang tak ada kabarnya.

3) Nilai Kejujuran

Berdasarkan uraian Tilman di atas, analisis nilai kejujuran pada novel Merahnya Merah

karya lwan Simatupang sebagai berikut.
Tokoh Kita pun berceritalah. Tentang cinta Fifi padanya. Tentang cinta Maria padanya.
Tentang Fifi yang cemburu pada Maria. Tentang Maria yang cemburu pada Fifi. Tentang
Maria yang kemudian membunuh Fifi. Tentang pintarnya Maria main sandiwara
menyembunyikan pembunuhan itu. Tentang bertemunya dia pada satu hari di hutan-hutan itu,
secara kebetulan dengan Maria yang sedang dalam perjalanan menuju sebuah biara di kaki
sebuah gunung yang letaknya jauh, jauh sekali. Tentang pengakuan penuh Maria atas
pembunuhan Fifi (Merahnya Merah, 1987: 120).

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Tokoh Kita bercerita secara jujur, apa
adanya. Dia menceritakan Fifi cemburu kepada Maria dan Maria yang cemburu kepada
Fifi. Tokoh Kita mengetahuibahwa Maria pandai memainkan sandiwaranya kepada
semua penghuni perkampungan gubuk-gubuk kecil itu. Akhir cerita, Tokoh Kita mampu
mengungkap pengakuan Maria tentang pembunuhan Fifi. Pelaku utama pembunuh Fifi
yaitu Maria itu sendiri. Begitulah cerita kejujuran Tokoh Kita dalam menjelaskan
kebenaran yang ada.

4) Nilai Tanggung Jawab
Dalam novel Merahnya Merah terdapat nilai tanggung jawab. Kenyataan ini
terlihat ketika petugas kesehatan yang juga bekas ajudan Tokoh Kita lewat, pada saat
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Tokoh Kita membantingkan kakinya yang sakit. Karena memiliki kesadaran tanggung
jawab yang besar dan memahami makna tanggung jawab, petugas kesehatan itu
secepatnya menolong Tokoh Kita, seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

Kakinya dibanting kuat sekali ke atas tegel-tegel retak kaki lima. Beberapa keping kering
dari borok pada pergelangan kakinya beterbangan. Dari pusat boroknya itu keluar darah merah,
makin merah. Seorang pertugas kesehatan tentara yang kebetulan lewat dalam pakaian
preman, melihat peristiwa borok itu, berhenti, menyapanya, kemudian memaksa tokoh
kita ikut menumpang becak ke poliklinik tentara terdekat. Di sana boroknya diperiksa,
kemudian dia disuntik, kemudian lagi boroknya itu dibersihkan, untuk akhirnya ditaruh
obat dan dibalut bersih rapi. (Merahnya Merah, 1987: 27).

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai tanggung jawab terlihat pada
petugas kesehatan tentara yang melihat Tokoh Kita merintih kesakitan karena kakinya
berlumuran darah yang berasal dari penyakit boroknya. Petugas kesehatan awalnya hanya
lewat saja, jalan-jalan memakai pakaian preman, tetapi ketika menemui seseorang siapa
pun yang membutuhkannya tetap dia tidak melupakan tanggung jawabnya sebagai
petugas kesehatan. Nilai tanggung jawab pada petugas kesehatan sangat jelas
tergambarkan, terbuktinya Tokoh Kita dibawa ke poliklinik tentara terdekat dan petugas
kesehatan memeriksanya, memberi suntikan, dan membersihkan borok hingga ditaruh
obat beserta dibalutnya. Begitulah rasa tanggung jawab petugas kesehatan yang penuh
ketulusan hati tanpa pamrih.

5) Nilai Cinta
Dalam novel Merahnya Merah terdapat nilai cinta, sebab ada tokoh yang memiliki
kehalusan perasaan dan rasa solidaritas yang lebih tinggi, seperti yang kita lihat dalam
kutipan berikut ini.
Pak Centeng mengumpulkan anak buahnya untuk membicarakan kepergian tokoh kita dan
Fifi.
Setelah mereka berkumpul, Pak Centeng membicarakan perihal tokoh kita dan Fifi.
Kemudian dikenalkannya Maria pada anak buahnya, melihat pribadi Maria mereka
merasa tertarik dan ingin memilikinya, termasuk Bang becak.
Mereka bergantian merayu Maria dengan janji yang muluk-muluk tetapi semuanya gagal
termasuk Pak Centeng dan Bang becak.
Maka di waktu itu terjadi perkelahian antara Pak Centeng dan Bang becak, anak
buah Pak Centeng melerai perkelahian itu (Merahnya Merah, 1987: 92).

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa nilai cinta tergambarkan pada cerita
ketika Maria disukai berbagai orang seperti Pak Centeng, Bang becak, dan anak buahnya.
Semua itu didasari adanya rasa cinta yang tumbuh secara alami di dalam dada mereka.
Pak Centeng sangatcinta kepada Maria, hingga dia rela berkelahi dengan Bang becak
karena terbakar cemburu buta. Begitulah kutipan di atas tentang perasaan cinta para tokoh
cerita di dalam novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang.

6) Nilai Kerja Sama
Dengan adanya kerja sama ini novel Merahnya Merah akan membawa kita lebih
manusiawi. Dengan contoh semacam itu hati akan terbimbing untuk memiliki
penghayatan kemanusiaan yang lebih baik. Nilai kemanusiaan akan membawa hati
menjadi semakin sadar akan harkat kemanusiaan, seperti dalam kutipan berikut ketika
Tokoh Kita digagas oleh pangdam dan pangdak:

- Walaupun yang hilang ini seorang sipil, namun kami dari divisi sangat berkepentingan
dengan hal ikhwalnya.
Pangdam berceritalah. Tentang Tokoh Kita. Apa siapa dia dulu.
Sangat terharu pangdak mendengarkannya. Dia pun terlebih sebagai juga
bekas pejuang, Veteran pejuang kemerdekaan berpendapat, ikut hilangnya orang seperti
yang dilukiskan pangdam itu, tak boleh dianggap remeh saja. Haruslah dilakukan
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pengusutan saksama mengenai nasibnya, demi solidaritas Veteran Nasional maupun
Internasional, dan terutama demi sejarah perjuangn kemerdekaan!

Dengan mengambil bentuk yang tak resmi, tentara dan polisi bekerja sama
erat sekali melakukan pencarian. Tiap Sentimeter di wilayah hukum mereka, mereka
jelajah kikis habis-habisan. Teknik-teknik pencarian dan pengusutan paling modern,
mereka praktekkan (Merahnya Merah, 1987: 110).

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa tentara dan polisi menerapkan nilai kerja
sama yang baik. Dalam cerita digambarkan tentara dan polisi bekerja sama erat sekali
untuk melakukan pencarian dari daerah-daerah sampai ke wilayah-wilayah lain. Tentara
dan polisi tak melupakan teknik-teknik pencarian yang diterapkan secara tegas. Mereka
menerapkan pengusutan paling modern, tak ayal tidak menemukan titik penemuan secara
baik. Begitu kerja sama yang diterapkan secara kompak antara tentara dengan polisi.

3.4 Implementasi Novel Merahnya Merah sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA

Hasil penelitian novel Merahnya Merah karya lwan Simatupang dapat diimplementasi
sebagai ajar sastra di SMA kelas XI. Hasil penelitian ini meliputi unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Pertama, unsur intrinsik terdiri dari tema, alur (plot), penokohan (karakter), dan latar (setting).
Kedua, unsur ekstrinsik terdiri dari nilai kedamaian, nilai kerendahan hati, nilai kejujuran, nilai
tanggung jawab, nilai cinta, dan nilai kerja sama. Ada pula yang dapat dijadikan sebagai bahan
ajar sastra meliputi; segi bahasa dan kematangan jiwa (psikologi). Tetapi, ada yang tidak bisa
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra yaitu latar belakang budaya, karena tidak baik
untuk siswa. Demikian pemaparan hasil penelitian di atas yang dapat berguna sebagai bahan

ajar maupun yang tidak bisa digunakan.

1. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan: (1) Struktur yang membangun
novel Merahnya Merah sebagai berikut; a) Tema novel Merahnya Merah karya Iwan
Simatupang adalah “kehidupan kaum gelandangan dengan segala cinta dan permasalahan
hidup”. b) Analisis alur menggunakan lima tahapan seperti penyituasian, pemunculan konflik,
peningkatan konflik, klimaks, dan penyelesaian. Alur dalam hasil penelitian ini menggunakan
alur maju. Hal ini digambarkan pada peristiwa yang terjadi dalam novel Merahnya Merah karya
Iwan Simatupang. c¢) Tokoh-tokoh dalam novel Merahnya Merah ada empat tokoh meliputi;
Tokoh Kita, Pak Centeng, Maria, Fifi yang dianalisis menggunakan tinjauan psikologis,
fisiologis, dan sosiologis. d) Latar tempat dalam novel terletak di alun-alun ibukota tepatnya di
perempatan jalan dekat lapangan, perkampungan gubuk-gubuk kecil di tengah lapangan, bukit
Golgotha, kota, pantai, dan kantor polisi. Latar waktu dari cerita yaitu sebelum revolusi, sesudah
revolusi, sebelan berlalu, matahari tenggelam dan malam telah tiba. Latar sosial dalam novel
Merahnya Merah vyaitu kehidupan kaum gelandangan yang berada di perkambungan gubuk-

gubuk kecil yang berukuran 1x%: meter saja. Aktivitas kehidupan kaum gelandangan di
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gubuknya itu dibatasi dengan sederet pagar yang berupa batu bata ataupun kayu yang kecil. (2)
Analisis nilai-nilai pendidikan dalam novel Merahnya Merah sebagai berikut; a) Nilai
kedamaian meliputi ketenangan hati Tokoh Kita. b) Nilai kerendahan hati meliputi Tokoh Kita
menolong Fifi. ¢) Nilai kejujuran meliputi Tokoh Kita menceritakan yang sebenarnya. d) Nilai
tanggung jawab meliputi petugas kesehatan yang tegas pada tugasnya. €) Nilai cinta meliputi Pak
Centeng, Bang becak, dan anak buahnya mencintai (suka) terhadap Maria. f) Nilai kerja sama
meliputi Tentara dan Polisi yang kompak menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh. (3)
Hasil penelitian novel Merahnya Merah karya Iwan Simatupang yang dapat diimplementasikan
sebagai bahan ajar sastra pada jenjang SMA kelas XI sesuai dengan KD 7.2 yaitu bahasa dan
kematangan jiwa (psikologi). Sedangkan latar belakang budaya tidak bisa diimplementasikan ke
dalam bahan ajar sastra di SMA XI, karena tidak baik untuk siswa. Demikian pemaparan di atas

semoga berguna bagi pembaca maupun siapa saja.
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